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Abstrak. Pendidikan berstandar internasional semakin diminati di Indonesia, dengan 

Kurikulum Cambridge sebagai salah satu pilihan utama. Kurikulum ini menawarkan 

pendekatan berbasis kompetensi yang menekankan penguasaan bahasa Inggris, 

keterampilan berpikir kritis, dan kreativitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tantangan dan peluang dalam implementasi Kurikulum Cambridge di Indonesia melalui 

metode studi literatur. Tujuh artikel jurnal yang relevan sejak empat tahun terakhir 

dianalisis secara kritis menggunakan matriks sintesis untuk mengidentifikasi pola, 
kesenjangan, serta rekomendasi. Hasil menunjukkan tantangan utama meliputi keterbatasan 

infrastruktur, kurangnya pelatihan guru, dan tumpang tindih dengan kurikulum nasional. Di 

sisi lain, peluang meliputi peningkatan kompetensi siswa, daya saing global, dan 

pengembangan kurikulum hybrid yang relevan dengan kebutuhan lokal. Temuan ini 

menyoroti pentingnya strategi adaptasi, pelatihan guru, dan penyediaan infrastruktur untuk 

mendukung implementasi yang inklusif dan berkualitas. Rekomendasi mencakup penguatan 

pelatihan guru dan pengembangan panduan kurikulum hybrid. Penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap upaya menciptakan pendidikan yang relevan dengan tantangan global 

sekaligus mempertahankan identitas lokal..  

 

Kata Kunci: Kurikulum Cambridge, pendidikan internasional, tantangan, peluang, 
kurikulum hybrid 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan berstandar internasional menjadi kebutuhan yang semakin mendesak di era 

globalisasi. Kurikulum Cambridge merupakan salah satu kurikulum internasional terkemuka 

yang diterapkan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Menurut Michael O’Sullivan seorang 

Kepala Eksekutif Cambridge Assessment International Education yang dikutip dari buku  

integrasi kurikulum merdeka belajar dan kurikulum cambridge (Fadil et al. 2023) menjelaskan 

bahwa “Pendidikan internasional dari Cambridge merupakan standar internasional dan 

pendekatan global yang sesungguhnya terhadap kurikulum. Pendidikan ini juga membekali 

siswa yang bahasa pertamanya bukan bahasa Inggris untuk berfungsi secara kompeten dan 

percaya diri dalam bahasa Inggris bahasa utama pertukaran internasional dan bisnis”. 

Kurikulum ini dikenal dengan pendekatan berbasis kompetensi yang menekankan pada 

penguasaan bahasa Inggris, keterampilan berpikir kritis, dan kreativitas. Dalam beberapa tahun 

terakhir, sekolah-sekolah di Indonesia, khususnya di tingkat dasar dan menengah, mulai 

mengadopsi kurikulum ini untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan daya saing global 

siswa.  

http://u.lipi.go.id/1384157156
http://u.lipi.go.id/1488336180
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Cambridge 

memberikan dampak positif pada kompetensi bahasa Inggris dan keterampilan berpikir kritis 

siswa (Syafaati and Widodo 2023). Namun, terdapat tantangan dalam pelaksanaannya, seperti 

adaptasi kebijakan, kesiapan guru, serta biaya operasional yang tinggi (Faizah, Faridah, and 

Basri 2024). Selain itu, kurangnya pelatihan intensif bagi guru menjadi hambatan utama dalam 

mengintegrasikan kurikulum ini ke dalam konteks lokal Indonesia (Rizky 2023). Beberapa studi 

juga menyoroti adanya kesenjangan aksesibilitas antara siswa dari latar belakang ekonomi yang 

berbeda (Aisyah 2021).  

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai implementasi Kurikulum 

Cambridge, kebanyakan studi hanya berfokus pada dampak positif atau tantangan umum tanpa 

menggali lebih dalam mengenai bagaimana kurikulum ini dapat diadaptasi secara efektif dalam 

konteks lokal Indonesia. Ada sedikit penelitian yang membahas integrasi kurikulum ini dengan 

kebutuhan lokal, serta strategi untuk mengatasi hambatan implementasi yang spesifik di 

Indonesia. Oleh kerena itu, tujuan dari artikel ini adalah untuk menganalisis tantangan dan 

peluang dalam implementasi Kurikulum Cambridge di Indonesia berdasarkan studi literatur 

yang ada, dengan fokus pada identifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan kurikulum ini serta rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut guna 

menciptakan pendidikan yang inklusif dan berkualitas.  

 

METODE 

Artikel ini menggunakan metode studi literatur (library reseach) untuk menganalisis tujuh 

artikel jurnal sejak 4 tahun terakhir yang relevan dengan topik implementasi Kurikulum 

Cambridge di Indonesia. Studi literatur adalah metode penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis informasi dari berbagai sumber tertulis untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai topik tertentu (Snyder 2019). Jurnal-

jurnal tersebut dipilih berdasarkan relevansi dengan tema penelitian, mencakup kajian tentang 

keunggulan, tantangan, dan dampak implementasi kurikulum cambridge. Pendekatan ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi pola, kesenjangan, serta rekomendasi dari hasil penelitian 

sebelumnya. Proses analisis dilakukan dengan membaca secara kritis metode, temuan, dan diskusi 

dari masing-masing jurnal yang di sajikan dalam matriks sintesis untuk memberikan sintesis yang 

komprehensif. 

Matriks sintesis adalah tabel atau diagram yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengorganisasi dan mengelompokkan berbagai argumen dari sejumlah artikel. Alat ini 

membantu menggabungkan argumen-argumen tersebut sehingga dapat menghasilkan kesimpulan 
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yang menyeluruh mengenai isi artikel secara keseluruhan (Murniarti et al. 2018). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi, Nama Jurnal dan Hasil Penelitian.  

 

HASIL DAN DISKUSI  

Hasil penelitian yang disertakan dalam penelitian studi literatur ini sebagai berikut: 

Tabel 1. Analisis Penelitian 

No Judul Artikel Hasil Penelitian 

1 Implementasi Kurikulum 

Cambridge di SD Nasima Kota 

Semarang (Syafaati and Widodo 

2023) 

 

1) Implementasi kurikulum Cambridge dalam perencanaan 

meliputi keikutsertaan dalam seminar serta lokakarya, dokumen 

infrastruktur dan kurikulum. 2) Implementasi kurikulum 

Cambridge dilaksanakan dengan perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi kegiatan pembelajaran berdasarkan kualifikasi guru. 3) 

Pelaksanaan kurikulum Cambridge dievaluasi dengan cara 

evaluasi internal dan evaluasi siswa. 

2 Implementasi Kurikulum 

Internasional Cambridge 

Di Sekolah Dasar Metro Makassar 

(Faizah et al. 2024) 

SD Metro makassar menerapkan 2 kurikulum yaitu kurikulum 

Cambridge dan k13. Penerapan kurikulum tersebut mengikuti 

pada kebijakan pemerintah dan standar sekolah. Kurikulum 

Cambridge berfokus pada 5 indikator utama yaitu Matematika, 

Sains, Bahasa Inggris, Bahasa Mandarin dan Musik. Kurikulum 

ini mulai diterpak pada siswa kelas I Semester 2 sampai dengan 

kelas VI dengan menggunakan bahasa inggris sebagai bahasa 

pengantar. Tantangan dalam penerapan kurikulum ini adalah 

terbatasnya ketersediaan tenaga asing yang terlibat dalam proses 

pembelajaran dan pemahaman orang tua tentang kurikulum yang 

digunakan di sekolah. 

3 Implementasi Kurikulum 

Cambridge Pada Pelaksanaan 

Pembelajaran Di Madrasah 

Ibtidaiyah Ma’arif Ketegan 

Bilingual Islamic School (Nisa 

2024) 

Implementasi kurikulum Cambridge dilakukan hanya pada pada 

tahap assessment mata pelajaran English, Science, dan 

mathematic, untuk penerapan proses pembelajaran ditanamkan 

karakteristik kurikulum Cambridge yaitu menggunakan bahasa 

inggris sebagai bahasa pengantar dalam proses pembelajaran, 

dan proses berpikir kritis, serta pembelajaran aktif dan 

menyenangkan. 

4 Analisis Pengembangan 

Kurikulum Cambridge dalam 

Pembelajaran Matematika dengan 

Project-Based Learning di 

Penerapan kurikulum Cambridge dalam pembelajaran 

matematika dengan project-based learning memberikan 

kebermaknaan untuk peserta didik di sekolah dasar Islam dalam 

menyerap materi pembelajaran, menguasai konsep, dan 

kreativitas peserta didik, dan keaktifan peserta didik. 
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Sekolah Dasar Islam (Fatimah and 

Fatayan 2022) 

5 Strategi Kepala Sekolah 

Megimplementasikan Kurikulum 

Cambridge Untuk Membentuk 

Siswa Berdaya Saing 

Internasional Di Sekolah 

Menengah Pertama Thursina 

Internasional Islamic Boarding 

School Malang (Hayyi, Zaen, and 

Hambali 2022) 

1) karakteristik kemampuan siswa berdaya saing internasional 

bisa diketahui melalui kemampuan dalam berbahasa Asing, 

prestasi Akademik baik Nasional Maupun Internasional dan 

berbagai jenis program kegiatan Ekstrakurikuler yang 

disediakan.2) Strategi dalam mengimplementasikan kurikulum 

Cambridge melalui pelaksanaan fungsi Manajemen diantaranya: 

Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan Evaluasi. 3) 

Model Startegi Kepala Sekolah dalam mengimplementasikan 

kurikulum Cambridge yaitu melalui kegiatan Training 

Implementasi kurikulum dan Overseas Program, Quality control 

dan Riset Sumber Daya Manusia. 

6 Implementasi Kurikulum 

Cambridge di Sekolah Menengah 

Pertama (Christiana, Supriyanto, 

and Juharyanto 2022) 

1) Konsep kurikulum Cambridge di Sekolah Menengah Pertama 

adalah penggunaan kurikulum ini bertujuan untuk menciptakan 

generasi yang memiliki prinsip percaya diri; 2) Implementasi 

kurikulum Cambridge di Sekolah Menengah Pertama dibagi 

menjadi tiga tahapan proses, yaitu proses pengenalan/sosialisasi, 

proses penerapan, dan proses evaluasi; 3) Hasil implementasi 

kurikulum Cambridge di Sekolah Menengah Pertama adalah 

peserta didik dapat melanjutkan ke kurikulum Cambridge A 

Level, peserta didik di Sekolah Menengah Pertama banyak yang 

berprestasi di bidang akademik, dan Sekolah Menengah Pertama 

menjadi salah satu sekolah Cambridge terbaik di Indonesia 

7 Implementasi Kurikulum 

Cambridge di SDI Kreatif Mutiara 

Anak Sholeh Sukodono Sidoarjo 

(Fitria, Suyono, and Rokhman 

2021) 

Implementasi kurikulum Cambridge di SDI Kreatif MAS 

dikatakan layak dan menjadi salah satu rolemodel di daerah 

sekitar sebagai sekolah yang menerapkan kurikulum 

internasional. Dalam tahapannya kurikulum Cambridge terdiri 

dari tiga tahap, yakni 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, dan 3) 

Evaluasi. Kelebihan kurikulum Cambridge gaya berfikir siswa 

jauh lebih tinggi daripada siswa yang hanya belajar kurikulum 

nasional, sedangkan kelemahannya masih banyak yang kurang 

memahami susunan kalimat dari setiap bacaan yang berbasis 

bahasa Inggris dikarenakan kurangnya penerapan komunikasi 

bahasa Inggris di lingkungan keluarga siswa. 
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Berdasarkan analisis terhadap tujuh artikel yang membahas implementasi Kurikulum 

Cambridge di Indonesia, ditemukan sejumlah tantangan dan peluang yang memengaruhi 

penerapan kurikulum ini. 

Dari sisi tantangan, salah satu hambatan utama adalah keterbatasan infrastruktur, terutama 

di sekolah-sekolah yang berlokasi di wilayah dengan akses sumber daya terbatas. Fasilitas fisik 

dan teknologi yang tidak memadai sering kali menghambat pelaksanaan metode pembelajaran 

berbasis Kurikulum Cambridge secara optimal. Selain itu, pelatihan guru juga menjadi isu 

signifikan. Banyak guru belum memiliki pemahaman yang mendalam mengenai pendekatan 

pembelajaran Kurikulum Cambridge, termasuk dalam hal penilaian formatif dan penggunaan 

bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar. Integrasi kurikulum ini dengan kurikulum nasional juga 

menjadi tantangan tersendiri, karena tumpang tindih antara kedua kurikulum menciptakan beban 

kerja tambahan bagi guru dan siswa. 

Namun demikian, Kurikulum Cambridge juga menawarkan peluang besar bagi dunia 

pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini dinilai mampu meningkatkan kompetensi siswa, terutama 

dalam hal berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Selain itu, siswa yang belajar di bawah 

Kurikulum Cambridge memiliki peluang lebih besar untuk bersaing di tingkat internasional 

berkat pengakuan global terhadap sertifikasi akademik yang diberikan. Beberapa sekolah juga 

telah berhasil mengembangkan pendekatan kurikulum hybrid yang mengintegrasikan elemen 

kurikulum Cambridge dengan kurikulum nasional, menciptakan pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan relevan. 

Hasil yang diperoleh selaras dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menganalisis tantangan 

dan peluang implementasi Kurikulum Cambridge di Indonesia. Temuan ini menyoroti bahwa 

meskipun Kurikulum Cambridge menawarkan manfaat besar untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, tantangan struktural dan operasional masih menjadi hambatan signifikan. Faktor-

faktor seperti pelatihan guru yang intensif dan pengembangan infrastruktur yang memadai 

menjadi kunci keberhasilan implementasi. 

Secara ilmiah, tantangan dalam pelatihan guru dan integrasi kurikulum mencerminkan 

perlunya pendekatan adaptif dalam penerapan kurikulum internasional. Teori perubahan 

organisasi mendukung temuan ini dengan menekankan pentingnya kesiapan internal sebelum 

mengadopsi inovasi besar. Di sisi lain, peluang yang ditemukan, seperti peningkatan daya saing 

siswa, menunjukkan bahwa Kurikulum Cambridge dapat mempersiapkan siswa Indonesia untuk 

menghadapi tantangan global dengan lebih baik. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian internasional yang menunjukkan bahwa penerapan 

kurikulum Cambridge di negara berkembang sering kali menghadapi kendala serupa, terutama 

terkait pelatihan dan keterbatasan sumber daya. Namun, pendekatan hybrid yang diterapkan di 
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beberapa sekolah di Indonesia menawarkan kontribusi baru yang belum banyak dibahas dalam 

penelitian sebelumnya. Model ini memungkinkan integrasi kurikulum internasional tanpa 

sepenuhnya meninggalkan kebijakan pendidikan nasional. 

Berbeda dari beberapa penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada aspek pedagogis, 

artikel ini juga menyoroti pentingnya peran kebijakan dan pengelolaan pendidikan dalam 

mendukung implementasi kurikulum. Hal ini menunjukkan perlunya studi lebih lanjut mengenai 

strategi kebijakan untuk memfasilitasi adopsi kurikulum internasional di Indonesia. 

Berdasarkan hasil ini, direkomendasikan beberapa langkah strategis untuk meningkatkan 

implementasi Kurikulum Cambridge di Indonesia. Pertama, perlu adanya program pelatihan guru 

yang lebih intensif dengan fokus pada metodologi dan praktik Kurikulum Cambridge. Kedua, 

pemerintah dan pihak terkait perlu menyediakan infrastruktur serta sumber daya pendidikan yang 

memadai, terutama di wilayah dengan akses terbatas. Terakhir, pengembangan panduan 

kurikulum hybrid yang mengintegrasikan elemen Kurikulum Cambridge dan kurikulum nasional 

perlu diperkuat agar dapat menciptakan pendidikan yang inklusif dan berkualitas di seluruh 

Indonesia. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menganalisis tantangan dan peluang dalam implementasi Kurikulum 

Cambridge di Indonesia berdasarkan kajian literatur terhadap tujuh artikel jurnal. Tantangan 

utama meliputi keterbatasan infrastruktur, kesiapan guru, serta tumpang tindih dengan kurikulum 

nasional. Di sisi lain, peluang yang diidentifikasi mencakup peningkatan kompetensi siswa, daya 

saing global, dan pengembangan kurikulum hybrid. Hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi Kurikulum Cambridge sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia, 

adaptasi kebijakan, dan penyediaan infrastruktur yang memadai. 

Justifikasi ilmiah untuk penelitian ini terletak pada perlunya strategi adaptasi kurikulum 

internasional yang relevan dengan konteks lokal. Pendekatan hybrid yang menggabungkan 

elemen Kurikulum Cambridge dan kurikulum nasional dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

hambatan implementasi. Selain itu, penguatan pelatihan guru dan pengembangan panduan khusus 

untuk kurikulum hybrid dapat mendukung integrasi yang lebih efektif. 

Penelitian mendatang disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam efektivitas pendekatan 

hybrid dalam konteks lokal, termasuk studi eksperimental terhadap dampaknya pada hasil belajar 

siswa. Selain itu, studi komparatif antara sekolah yang mengadopsi Kurikulum Cambridge dan 

yang tidak, dapat memberikan wawasan tambahan tentang manfaat dan tantangan implementasi 

kurikulum ini. 
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